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SMPN 02 Moga, Warungpring, Pemalang Regency. The research used a quantitative design with a
cross-sectional methodology. The sample used in this research was 161 students. Obtained through
the method. The tools a questionnaire about parenting communication patterns, a questionnaire on
adolescents' knowledge about reproductive health, and a questionnaire on adolescents’ attitudes
about reproductive health. Data were analyzed using the Somers' D examination. The outcomes of
the static test from the Somers' D test analysis, patterns of communication with teenagers'
understanding of reproductive health was declared significant with a p-value (Approximate
Significance) of 0.000, which is less than o. = 0.05. The correlation between communication patterns
and teenage views on reproductive health was shown to be significant, with a p-value of 0.033
(<0.05).
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Abstrak

Remaja adalah fase dimana anak-anak mengalami perubahan fisiologis dan psikologis signifikan
selama transisi dari anak-anak ke dewasa. Keterbatasan akses informasi tentang kesehatan
reproduksi berdampak pada pengetahuan dan perilaku seksual remaja. Komunikasi yang baik antara
keluarga dan remaja mengenai kesehatan reproduksi sangat penting untuk mengurangi tindakan
seksual yang berisiko. Penelitian ini untuk menganalisis hubungan pola komunikasi orang tua
dengan pengetahuan dan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi di SMPN 02 Moga,
Warungpring, Kabupaten Pemalang. Penelitian menggunakan desain kuantitatif — dengan
pendekatan crossection. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumalh 161 siswa siswi.
Diperoleh melalui metode sampling. Alat yang digunakan adalah kuesioner pola komunikasi
orangtua, kuesioner pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi, dan kuesioner sikap remaja
tentang kesehatan reproduksi. Data dianalisis menggunakan uji Somers’D. Hasil uji static dari
analisa uji Somers’ D, pola komunikasi dengan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi
dinyatakan signifikan dengan nilai p-value (Approximate Significance) sebesar 0,000, yang lebih
kecil dari a = 0,05. Dan pola komunikasi dengan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi
dinyatakan signifikan diperoleh nilai p-value (Approximate Significance) sebesar 0,033 (< 0,05).

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal Orang Tua, Literasi Kesehatan Reproduksi Remaja, Sikap
Kesehatan Seksual, Dinamika Relasi Keluarga, Perilaku Kesehatan Preventif.
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PENDAHULUAN

Perkembangan mutakhir dalam kajian kesehatan reproduksi remaja pada tingkat global
menunjukkan bahwa masa remaja merupakan fase transisional yang ditandai oleh perubahan biologis,
kognitif, dan sosial yang secara simultan meningkatkan kerentanan terhadap berbagai risiko kesehatan
seksual dan reproduksi, termasuk praktik seksual tidak aman, infeksi menular seksual, serta kehamilan
yang tidak direncanakan yang berdampak jangka panjang terhadap kualitas hidup generasi muda
(UNFPA, 2022). Kerangka intervensi kesehatan masyarakat kontemporer semakin menempatkan
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komunikasi interpersonal dalam keluarga sebagai determinan sosial yang krusial, mengingat
internalisasi nilai, norma, serta literasi kesehatan pada remaja banyak dibentuk melalui proses interaksi
yang berlangsung secara berkelanjutan antara orang tua dan anak dalam lingkungan domestik (Santoso,
2022).

Sejumlah penelitian empiris telah mengonfirmasi bahwa pola komunikasi orang tua yang
terbuka, suportif, dan dialogis berkorelasi signifikan dengan peningkatan pengetahuan serta
pembentukan sikap positif remaja terhadap kesehatan reproduksi, sebagaimana ditunjukkan dalam studi
yang menemukan bahwa kualitas komunikasi keluarga berkontribusi terhadap kesiapan remaja dalam
memahami risiko perilaku seksual berisiko dan mengambil keputusan yang lebih adaptif (Fatiyani et
al., 2023; Romdiyah & Nugraheni, 2023). Temuan serupa juga mengindikasikan bahwa keterlibatan
orang tua dalam proses edukasi kesehatan reproduksi berimplikasi terhadap pembentukan perilaku
seksual yang lebih bertanggung jawab melalui mekanisme peningkatan literasi reproduksi serta
penguatan kontrol diri pada remaja (Nuryantina & Sinaga, 2024; Cahyani et al., 2021).

Literatur yang tersedia masih menunjukkan inkonsistensi konseptual terkait mekanisme
bagaimana komunikasi orang tua memediasi hubungan antara pengetahuan dan sikap remaja terhadap
kesehatan reproduksi, khususnya dalam konteks sosio-kultural masyarakat yang memiliki norma
konservatif terhadap pembahasan isu seksual dalam keluarga. Beberapa studi menyoroti bahwa
intervensi berbasis keluarga seperti parenting class mampu meningkatkan kapasitas komunikasi orang
tua mengenai isu reproduksi, namun efektivitasnya dalam mentransformasi sikap remaja belum
sepenuhnya teruji secara kontekstual di tingkat komunitas sekolah (Mediastuti & Revika, 2019;
Widiyastuti & Nurcahyani, 2019).

Celah empiris juga terlihat pada keterbatasan penelitian terdahulu yang lebih berfokus pada
peningkatan pengetahuan remaja melalui pendekatan institusional tanpa mempertimbangkan dinamika
komunikasi keluarga sebagai faktor determinan utama dalam proses pembentukan sikap dan perilaku
reproduktif remaja. Realitas di lapangan memperlihatkan bahwa rendahnya literasi kesehatan
reproduksi pada remaja masih menjadi persoalan struktural yang berkontribusi terhadap praktik
perilaku seksual berisiko, terutama pada kelompok remaja yang memiliki akses terbatas terhadap
sumber informasi yang valid dan terpercaya (Mairo et al., 2015; Herawati, 2024).

Urgensi ilmiah dari permasalahan ini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan model
pemahaman yang lebih integratif mengenai peran komunikasi orang tua dalam mempengaruhi domain
kognitif dan afektif remaja terkait kesehatan reproduksi, mengingat komunikasi keluarga tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer informasi, tetapi juga sebagai medium pembentukan sikap dan nilai
yang berkelanjutan dalam menghadapi tekanan sosial maupun eksposur media digital. Bukti empiris
terbaru menunjukkan bahwa peran orang tua yang komunikatif berasosiasi dengan peningkatan
kapasitas remaja dalam mengelola risiko reproduksi secara adaptif, meskipun relasi kausalitasnya masih
memerlukan pengujian lebih lanjut dalam konteks pendidikan formal tingkat sekolah menengah
pertama (Romdiyah & Nugraheni, 2023; Nuryantina & Sinaga, 2024).

Penelitian ini menempatkan diri dalam lanskap keilmuan kesehatan masyarakat dengan
menginvestigasi hubungan antara pola komunikasi orang tua dengan pengetahuan dan sikap remaja
tentang kesehatan reproduksi di SMPN 02 Moga Warungpring, Kabupaten Pemalang, sebagai upaya
untuk memperkaya evidensi empiris berbasis komunitas sekolah serta memberikan kontribusi teoretis
dalam memahami mekanisme komunikasi keluarga sebagai determinan sosial kesehatan reproduksi
remaja melalui pendekatan kuantitatif korelasional yang kontekstual. Tujuan penelitian diarahkan untuk
menguji secara sistematis hubungan antara variabel komunikasi orang tua dengan tingkat pengetahuan
dan sikap remaja, sekaligus menawarkan kontribusi metodologis dalam pengembangan instrumen
pengukuran berbasis konteks lokal guna memperkuat desain intervensi promotif-preventif di tingkat
pendidikan menengah pertama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi empiris dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain
korelasional melalui metode cross-sectional yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
pola komunikasi orang tua dengan pengetahuan serta sikap remaja terkait kesehatan reproduksi.
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas XI di SMPN 02 Moga Warungpring, Kabupaten
Pemalang, dengan jumlah sampel sebanyak 161 responden yang ditentukan melalui teknik consecutive
sampling berdasarkan kriteria inklusi berupa siswa aktif yang bersedia menjadi responden dan



Essentia: Journal of Medical Practice and Research
Vol 2 No 1 June 2026

memperoleh izin dari orang tua atau wali, serta kriteria eksklusi meliputi ketidakhadiran saat
pengambilan data atau pengisian kuesioner yang tidak lengkap. Prosedur pengumpulan data dilakukan
secara langsung di lingkungan sekolah menggunakan instrumen survei terstruktur yang disebarkan
setelah peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta memperoleh persetujuan
partisipasi secara sukarela dari responden.

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner pola komunikasi orang tua, kuesioner pengetahuan
remaja mengenai kesehatan reproduksi, serta kuesioner sikap remaja terhadap isu kesehatan reproduksi
yang telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam pengumpulan data
utama. Analisis data dilakukan menggunakan uji Somers’ d untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan antarvariabel pada tingkat signifikansi p<0,05 melalui bantuan perangkat lunak statistik.
Seluruh prosedur penelitian telah memenuhi prinsip etika penelitian kesehatan dengan menjamin
kerahasiaan identitas responden, anonimitas data, serta persetujuan etik yang diperoleh dari pihak
institusi terkait sebelum pelaksanaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karateristik Responden Siswa/Siswi SMPN 02 Moga Warungpring,
Kabupaten Pemalang

Karakterisrik Frekuensi (n) Presentase (%)
Responden

Jenis Kelamin

1. Laki — Laki 44 27.3%
2. Perempuan 117 72,7%
Umur

1. 13 Tahun 4 2.5%
2. 14 Tahun 70 43,5%
3. 15 Tahun 65 40,4%
4. 16 Tahun 22 13,7%
Kelas

1. IXA 31 19,3%
2. IXB 38 23,6%
3. IXC 33 20,5%
4. IXD 33 20,5%
5. IXE 26 16,1%

Berdasarkan hasil penelitian tabel 1 menunjukan hasil karakteristik menunjukan bahwa sebagian
besar berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 117 (72,7%), sedangkan pada usia mayoritas14
tahun dengan responden sebanyak 70 (43,5%). Dengan mayoritas siswa/siswi kelas IX B sebanyak 38
(23,6%).

Tabel 2 Analisis Variable pola komunikasi orang tua dengan pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi di smpn 02 moga warungpring, kabupaten pemalang

Pengetahuan Total P
Baik Sedang  Rendah value
N % N % N % N %

Pola Komunikasi 20 20,8 25 26,0 51 53,1 96 100,0 0,000

komunikasi fungsional

orang tua Komunikasi 25 38,5 31 47,7 9 13,8 65 1000
disfungsional

Total 45 28,0 56 348 60 37,3 161 100,0
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Tabel 3. Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Sikap

Sikap Total P
Baik Cukup  Kurang value
N % N % N % N %

Pola Komunikasi 51 53,1 43 448 2 2,1 96 100,0 0,033

komunikasi fungsional

orang tua Komunikasi 26 40,0 31 47,7 8 12,3 65 100,0
disfungsional

Total 77 478 74 46,0 10 6,2 161 100,0

Tabel 2 pada pola komunikasi orang tua dengan pengetahuan menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki pola komunikasi disfungsional pada tingkat pengetahuan siswa dengan kategori
pengetahuan rendah sebanyak 60 responden (37.3%). Dari hasil uji analisis yang telah dilakukan
menggunakan Uji Somers’ D diperoleh hasil bahwa nilai korelasi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari a
= 0,05. Ho ditolak dan H, diterima. pada pola komunikasi orangtua dengan remaja dengan sikap,
memiliki pola komunikasi fungsional pada tingkat sikap remaja dengan kategori baik sebanyak 77
responden (47.8%). Dari hasil uji Somers’ D, diperoleh nilai p-value (Approximate Significance)
dengan nilai korelasi 0,033 (< 0,05). Ho ditolak dan H, diterima. Terdapat hubungan yang substansial
antara metode komunikasi orang tua dan pengetahuan serta sikap remaja tentang kesehatan reproduksi
di SMPN 02 Moga Warungpring.

Pola Komunikasi Orang Tua dengan Tingkat Pengetahuan Remaja

Distribusi karakteristik responden menunjukkan dominasi siswa berjenis kelamin perempuan
sebanyak 117 responden atau sebesar 72,7% dibandingkan siswa laki-laki yang berjumlah 44 responden
atau 27,3%, yang secara demografis dapat memengaruhi dinamika penerimaan informasi kesehatan
reproduksi di lingkungan sekolah sebagaimana Mareti dan Nurasa (2022) menjelaskan bahwa
perbedaan gender berperan dalam membentuk persepsi terhadap isu kesehatan reproduksi. Kelompok
usia mayoritas berada pada rentang 14 tahun dengan jumlah 70 responden atau 43,5% yang
menggambarkan fase awal remaja yang sedang mengalami perkembangan biologis signifikan
sebagaimana diuraikan oleh Redayanti et al. (2025) dalam kajian mengenai determinan kesehatan
reproduksi pada siswa sekolah menengah pertama. Komposisi kelas menunjukkan dominasi siswa kelas
IX B sebanyak 38 responden atau 23,6% yang merepresentasikan variasi lingkungan akademik dalam
pembentukan literasi kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Masfiah et al. (2013) mengenai
peran institusi pendidikan dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja.
Karakteristik tersebut memberikan gambaran awal mengenai profil responden yang memiliki potensi
kerentanan terhadap keterbatasan informasi kesehatan reproduksi sebagaimana ditegaskan oleh UNFPA
(2022) dalam laporan global kesehatan reproduksi remaja.

Analisis terhadap hubungan pola komunikasi orang tua dengan pengetahuan menunjukkan bahwa
responden dengan komunikasi fungsional memiliki distribusi pengetahuan baik sebanyak 20 responden
atau 20,8%, pengetahuan sedang sebanyak 25 responden atau 26,0%, serta pengetahuan rendah
sebanyak 51 responden atau 53,1% yang mencerminkan variasi tingkat internalisasi informasi
kesehatan reproduksi sebagaimana dikemukakan oleh Santoso (2022) mengenai kompleksitas
komunikasi keluarga dalam isu seksual. Responden dengan komunikasi disfungsional menunjukkan
pengetahuan baik sebanyak 25 responden atau 38,5%, pengetahuan sedang sebanyak 31 responden atau
47,7%, serta pengetahuan rendah sebanyak 9 responden atau 13,8% yang menggambarkan ketimpangan
akses informasi dalam keluarga sebagaimana dijelaskan oleh Putri et al. (2021) mengenai pengaruh
komunikasi orang tua terhadap literasi seksual remaja. Total responden dengan kategori pengetahuan
rendah mencapai 60 responden atau 37,3% yang mengindikasikan masih adanya hambatan dalam
transfer informasi kesehatan reproduksi sebagaimana dikemukakan oleh Herawati (2024) terkait
rendahnya tingkat pengetahuan remaja. Distribusi tersebut mencerminkan hubungan potensial antara
kualitas komunikasi keluarga dan tingkat pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi
sebagaimana dijelaskan oleh Fatiyani et al. (2023).

Hasil uji Somers’ d menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang
batas o = 0,05 sehingga mengindikasikan adanya hubungan statistik antara pola komunikasi orang tua
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dan tingkat pengetahuan remaja mengenai keschatan reproduksi sebagaimana dikemukakan oleh
Nuryantina dan Sinaga (2024) mengenai peran komunikasi keluarga terhadap literasi reproduksi.
Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa kualitas interaksi dalam keluarga berperan dalam
memfasilitasi proses pembentukan pengetahuan remaja terkait kesehatan seksual sebagaimana
dijelaskan oleh Ambali et al. (2025) mengenai efektivitas komunikasi interpersonal dalam pendidikan
kesehatan reproduksi. Mekanisme komunikasi yang efektif mampu meningkatkan kemampuan remaja
dalam memahami risiko kesehatan reproduksi sebagaimana ditegaskan oleh Fora et al. (2021) terkait
hubungan antara peran orang tua dan praktik kesehatan reproduksi. Relasi tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi keluarga memiliki kontribusi terhadap pembentukan pemahaman kognitif remaja mengenai
kesehatan reproduksi sebagaimana diuraikan oleh Andini et al. (2022).

Tingkat pengetahuan remaja yang berada pada kategori rendah sebanyak 37,3% mencerminkan
adanya kesenjangan literasi kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah sebagaimana Mareti dan
Nurasa (2022) mengidentifikasi rendahnya tingkat pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi
di wilayah perkotaan. Hambatan komunikasi antara orang tua dan anak dapat berkontribusi terhadap
terbatasnya informasi yang diterima remaja sebagaimana dijelaskan oleh Susanti et al. (2025) mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi keluarga dalam isu kesehatan seksual. Proses
komunikasi yang tidak optimal berpotensi menyebabkan kesalahan persepsi terhadap kesehatan
reproduksi sebagaimana diuraikan oleh Agustiani dan Ruswanti (2017) terkait persepsi anak terhadap
pernikahan usia dini. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas komunikasi
keluarga sebagai strategi promotif dalam pendidikan kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh
Cahyani et al. (2021).

Interaksi komunikasi orang tua yang bersifat terbuka dapat memfasilitasi pemahaman remaja
terhadap isu kesehatan reproduksi sebagaimana diuraikan oleh Romdiyah dan Nugraheni (2023)
mengenai pengaruh peran orang tua terhadap pengetahuan remaja. Keterlibatan orang tua dalam edukasi
kesehatan reproduksi berperan dalam membentuk literasi kesehatan yang adaptif sebagaimana
dijelaskan oleh Mediastuti dan Revika (2019) melalui intervensi parenting class. Proses komunikasi
yang intensif memungkinkan remaja untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai kesehatan
reproduksi sebagaimana ditegaskan oleh Widiyastuti dan Nurcahyani (2019). Hubungan tersebut
mengindikasikan bahwa komunikasi keluarga berfungsi sebagai determinan sosial dalam pembentukan
pengetahuan kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Badaruddin et al. (2023).

Variasi tingkat pengetahuan antara kelompok komunikasi fungsional dan disfungsional
menunjukkan adanya perbedaan dalam efektivitas penyampaian informasi kesehatan reproduksi
sebagaimana dijelaskan oleh Santoso (2022) dalam tinjauan literatur komunikasi keluarga. Pola
komunikasi disfungsional berpotensi menghambat pemahaman remaja terhadap isu kesehatan
reproduksi sebagaimana dikemukakan oleh Mairo et al. (2015) terkait kesehatan reproduksi remaja
putri. Kualitas komunikasi keluarga yang rendah dapat mengurangi kesempatan remaja untuk
berdiskusi mengenai isu seksual secara terbuka sebagaimana dijelaskan oleh Andini et al. (2022).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi orang tua memiliki peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja sebagaimana dijelaskan oleh Nuryantina dan
Sinaga (2024).

Pola komunikasi keluarga yang efektif mampu meningkatkan kemampuan kognitif remaja dalam
memahami isu kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Ambali et al. (2025) dalam kajian
sistematis mengenai strategi intervensi pendidikan reproduksi. Komunikasi interpersonal dalam
keluarga berperan sebagai sarana utama transfer informasi kesehatan sebagaimana dijelaskan oleh Putri
et al. (2021). Hubungan antara komunikasi orang tua dan pengetahuan remaja mencerminkan proses
internalisasi nilai kesehatan reproduksi dalam lingkungan keluarga sebagaimana dijelaskan oleh Fora
et al. (2021). Interaksi keluarga yang positif memungkinkan remaja memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai kesehatan reproduksi sebagaimana ditegaskan oleh Herawati (2024).

Keterkaitan antara pola komunikasi orang tua dan tingkat pengetahuan remaja mengenai
kesehatan reproduksi menunjukkan bahwa interaksi keluarga memiliki peran strategis dalam
meningkatkan literasi kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Fatiyani et al. (2023).
Komunikasi yang terbuka memungkinkan remaja mengakses informasi kesehatan secara lebih akurat
sebagaimana dijelaskan oleh Romdiyah dan Nugraheni (2023). Hubungan tersebut memperlihatkan
bahwa komunikasi keluarga berfungsi sebagai mediator dalam pembentukan pemahaman kesehatan
reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Cahyani et al. (2021). Temuan ini menguatkan pentingnya
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pendekatan berbasis keluarga dalam pendidikan kesehatan reproduksi remaja sebagaimana dijelaskan
oleh Badaruddin et al. (2023).

Pola Komunikasi Orang Tua dengan Sikap Remaja

Distribusi sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi menunjukkan bahwa pada kelompok
dengan pola komunikasi orang tua yang fungsional terdapat 51 responden atau 53,1% yang memiliki
sikap baik, 43 responden atau 44,8% dengan sikap cukup, serta 2 responden atau 2,1% dengan sikap
kurang yang mencerminkan variasi respons afektif terhadap isu kesehatan reproduksi sebagaimana
dijelaskan oleh Romdiyah dan Nugraheni (2023) mengenai peran komunikasi keluarga dalam
pembentukan sikap remaja. Kelompok dengan komunikasi disfungsional memperlihatkan 26 responden
atau 40,0% dengan sikap baik, 31 responden atau 47,7% dengan sikap cukup, serta 8 responden atau
12,3% dengan sikap kurang yang menunjukkan adanya perbedaan kecenderungan dalam penerimaan
nilai kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Santoso (2022). Total responden dengan sikap
baik mencapai 77 responden atau 47,8% yang mengindikasikan adanya kapasitas adaptasi sikap
terhadap informasi kesehatan reproduksi sebagaimana diuraikan oleh Herawati (2024). Kondisi tersebut
mencerminkan bahwa sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi dipengaruhi oleh kualitas
komunikasi interpersonal dalam keluarga sebagaimana dijelaskan oleh Andini et al. (2022).

Hasil uji Somers’ d menunjukkan nilai p-value sebesar 0,033 yang berada di bawah ambang batas
o= 0,05 sehingga memperlihatkan adanya hubungan antara pola komunikasi orang tua dan sikap remaja
terhadap kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Nuryantina dan Sinaga (2024). Pola
komunikasi yang efektif berkontribusi terhadap pembentukan sikap positif dalam menghadapi isu
kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Ambali et al. (2025). Interaksi keluarga yang suportif
memungkinkan remaja untuk menginternalisasi nilai kesehatan secara lebih adaptif sebagaimana
dijelaskan oleh Fora et al. (2021). Relasi tersebut mencerminkan bahwa komunikasi keluarga berperan
dalam membentuk dimensi afektif remaja terkait kesehatan reproduksi sebagaimana dikemukakan oleh
Badaruddin et al. (2023).

Kelompok komunikasi fungsional yang memiliki sikap baik sebanyak 53,1% menunjukkan
adanya kecenderungan pembentukan sikap positif melalui interaksi terbuka antara orang tua dan anak
sebagaimana dijelaskan oleh Mediastuti dan Revika (2019). Keterlibatan orang tua dalam diskusi
kesehatan reproduksi berpotensi meningkatkan kesiapan remaja dalam menghadapi risiko perilaku
seksual sebagaimana dijelaskan oleh Widiyastuti dan Nurcahyani (2019). Pola komunikasi yang
dialogis memungkinkan terbentuknya sikap yang lebih rasional terhadap kesehatan reproduksi
sebagaimana dijelaskan oleh Putri et al. (2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
keluarga berfungsi sebagai mekanisme pembentukan sikap preventif sebagaimana dijelaskan oleh
Cahyani et al. (2021).

Distribusi sikap cukup yang mencapai 47,7% pada kelompok komunikasi disfungsional
menunjukkan adanya keterbatasan dalam proses internalisasi nilai kesehatan reproduksi sebagaimana
Mareti dan Nurasa (2022) menjelaskan bahwa sikap remaja dipengaruhi oleh kualitas interaksi sosial
dalam keluarga. Hambatan komunikasi berpotensi menyebabkan ambivalensi sikap terhadap kesehatan
reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Susanti et al. (2025). Kurangnya diskusi terbuka mengenai isu
reproduksi dapat mempengaruhi persepsi remaja terhadap risiko kesehatan seksual sebagaimana
dijelaskan oleh Agustiani dan Ruswanti (2017). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
keluarga yang tidak optimal dapat memengaruhi pembentukan sikap remaja sebagaimana dijelaskan
oleh Mairo et al. (2015).

Kelompok komunikasi disfungsional dengan sikap kurang sebanyak 12,3% mencerminkan
adanya potensi risiko dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan reproduksi sebagaimana
dijelaskan oleh Redayanti et al. (2025). Sikap negatif terhadap kesehatan reproduksi dapat berimplikasi
pada perilaku seksual berisiko sebagaimana dijelaskan oleh UNFPA (2022). Interaksi keluarga yang
terbatas dapat menghambat pembentukan sikap preventif terhadap kesehatan reproduksi sebagaimana
dijelaskan oleh Andini et al. (2022). Hubungan tersebut menunjukkan bahwa kualitas komunikasi
keluarga memiliki implikasi terhadap kesiapan remaja dalam menghadapi tantangan kesehatan
reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Fatiyani et al. (2023).

Distribusi sikap baik pada kelompok komunikasi fungsional memperlihatkan adanya mekanisme
pembelajaran sosial dalam keluarga sebagaimana dijelaskan oleh Santoso (2022). Interaksi yang
intensif memungkinkan terbentuknya pemahaman nilai kesehatan reproduksi secara lebih komprehensif
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sebagaimana dijelaskan oleh Ambali et al. (2025). Proses komunikasi yang efektif berkontribusi
terhadap pembentukan sikap adaptif dalam menghadapi tekanan sosial sebagaimana dijelaskan oleh
Fora et al. (2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi orang tua berperan dalam
pembentukan sikap kesehatan reproduksi remaja sebagaimana dijelaskan oleh Romdiyah dan
Nugraheni (2023).

Hubungan antara pola komunikasi orang tua dan sikap remaja mencerminkan pentingnya
pendekatan berbasis keluarga dalam pendidikan kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh
Mediastuti dan Revika (2019). Komunikasi interpersonal dalam keluarga berfungsi sebagai sarana
pembentukan nilai kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Widiyastuti dan Nurcahyani
(2019). Keterlibatan orang tua dalam diskusi kesehatan reproduksi berkontribusi terhadap pembentukan
sikap preventif sebagaimana dijelaskan oleh Badaruddin et al. (2023). Relasi tersebut memperlihatkan
bahwa komunikasi keluarga berperan dalam membentuk sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi
sebagaimana dijelaskan oleh Cahyani et al. (2021).

Keterkaitan antara pola komunikasi orang tua dan sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi
menunjukkan bahwa interaksi keluarga memiliki peran strategis dalam pembentukan nilai kesehatan
reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Nuryantina dan Sinaga (2024). Komunikasi yang terbuka
memungkinkan remaja untuk mengembangkan sikap positif terhadap kesehatan reproduksi
sebagaimana dijelaskan oleh Herawati (2024). Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi
keluarga berfungsi sebagai mediator dalam pembentukan sikap kesehatan reproduksi sebagaimana
dijelaskan oleh Putri et al. (2021). Temuan ini menguatkan pentingnya komunikasi keluarga dalam
meningkatkan sikap preventif remaja terhadap kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh
Ambali et al. (2025).

Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua dengan Pengetahuan dan Sikap Remaja Tentang
Kesehatan Resproduksi

Integrasi antara dimensi kognitif dan afektif dalam kesehatan reproduksi remaja memperlihatkan
bahwa pengetahuan dan sikap terbentuk melalui proses interaksi sosial yang berlangsung secara
berkelanjutan dalam lingkungan keluarga sebagaimana dijelaskan oleh Andini et al. (2022) mengenai
peran orang tua dalam perkembangan remaja. Distribusi pengetahuan rendah yang mencapai 60
responden atau 37,3% menunjukkan bahwa keterbatasan komunikasi keluarga berpotensi menghambat
proses internalisasi informasi kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Mareti dan Nurasa
(2022). Sikap remaja yang berada pada kategori baik sebanyak 77 responden atau 47,8% mencerminkan
adanya pengaruh interaksi keluarga terhadap pembentukan persepsi kesehatan reproduksi sebagaimana
dijelaskan oleh Romdiyah dan Nugraheni (2023). Hubungan tersebut mengindikasikan bahwa
komunikasi keluarga berperan dalam membentuk respons kognitif dan afektif remaja terhadap isu
kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Badaruddin et al. (2023).

Kualitas komunikasi orang tua yang bersifat terbuka memungkinkan terjadinya transfer
pengetahuan yang berimplikasi pada pembentukan sikap positif terhadap kesehatan reproduksi
sebagaimana dijelaskan oleh Santoso (2022). Pola komunikasi fungsional berkontribusi terhadap
peningkatan literasi kesehatan reproduksi remaja sebagaimana dijelaskan oleh Fatiyani et al. (2023).
Interaksi interpersonal dalam keluarga berperan sebagai sarana utama dalam proses pembelajaran
kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Putri et al. (2021). Proses komunikasi yang efektif
memungkinkan remaja memahami risiko kesehatan reproduksi secara lebih rasional sebagaimana
dijelaskan oleh Ambali et al. (2025).

Hasil uji Somers’ d yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 pada variabel pengetahuan
serta 0,033 pada variabel sikap memperlihatkan adanya keterkaitan statistik antara pola komunikasi
orang tua dengan pembentukan pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi
sebagaimana dijelaskan oleh Nuryantina dan Sinaga (2024). Interaksi keluarga yang intensif
memungkinkan pembentukan sikap preventif terhadap risiko kesehatan reproduksi sebagaimana
dijelaskan oleh Fora et al. (2021). Komunikasi keluarga yang efektif berkontribusi terhadap kesiapan
remaja dalam menghadapi tantangan kesehatan seksual sebagaimana dijelaskan oleh UNFPA (2022).
Hubungan tersebut mencerminkan bahwa komunikasi orang tua memiliki implikasi terhadap literasi
kesehatan reproduksi remaja sebagaimana dijelaskan oleh Herawati (2024).

Kelompok komunikasi disfungsional yang memiliki sikap kurang sebanyak 8 responden atau
12,3% menunjukkan adanya hambatan dalam pembentukan nilai kesehatan reproduksi sebagaimana
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dijelaskan oleh Redayanti et al. (2025). Kurangnya diskusi terbuka mengenai isu reproduksi berpotensi
menyebabkan kesalahan persepsi terhadap kesehatan seksual sebagaimana dijelaskan oleh Susanti et al.
(2025). Hambatan komunikasi dalam keluarga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan remaja
terkait perilaku seksual sebagaimana dijelaskan oleh Agustiani dan Ruswanti (2017). Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa kualitas komunikasi keluarga berperan dalam membentuk kesiapan remaja
dalam menghadapi risiko kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Mairo et al. (2015).

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan kesehatan reproduksi memungkinkan terbentuknya
sikap yang lebih adaptif terhadap isu kesehatan seksual sebagaimana dijelaskan oleh Mediastuti dan
Revika (2019). Interaksi keluarga yang suportif berkontribusi terhadap pembentukan pemahaman nilai
kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Widiyastuti dan Nurcahyani (2019). Komunikasi
interpersonal dalam keluarga memungkinkan terjadinya proses pembelajaran sosial terkait kesehatan
reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Cahyani et al. (2021). Hubungan tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi keluarga berfungsi sebagai mediator dalam pembentukan pengetahuan dan sikap remaja
sebagaimana dijelaskan oleh Masfiah et al. (2013).

Variasi tingkat pengetahuan dan sikap antara kelompok komunikasi fungsional dan disfungsional
menunjukkan adanya perbedaan dalam efektivitas transfer informasi kesehatan reproduksi sebagaimana
dijelaskan oleh Santoso (2022). Pola komunikasi yang tidak optimal berpotensi menghambat
pembentukan sikap preventif terhadap kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Andini et al.
(2022). Interaksi keluarga yang terbatas dapat mengurangi kesempatan remaja untuk memahami risiko
kesehatan seksual secara komprehensif sebagaimana dijelaskan oleh Putri et al. (2021). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi orang tua memiliki implikasi terhadap pembentukan perilaku
kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Badaruddin et al. (2023).

Pola komunikasi keluarga yang efektif mampu meningkatkan kemampuan remaja dalam
memahami isu kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Ambali et al. (2025). Komunikasi
interpersonal dalam keluarga berperan sebagai sarana pembentukan nilai kesehatan reproduksi
sebagaimana dijelaskan oleh Fora et al. (2021). Interaksi keluarga yang intensif memungkinkan remaja
memperoleh informasi kesehatan yang lebih akurat sebagaimana dijelaskan oleh Herawati (2024).
Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi keluarga berperan dalam membentuk
pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Romdiyah
dan Nugraheni (2023).

Keterkaitan antara pola komunikasi orang tua dengan pembentukan pengetahuan dan sikap
remaja terhadap kesehatan reproduksi menunjukkan bahwa interaksi keluarga memiliki peran strategis
dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Fatiyani et al. (2023).
Komunikasi yang terbuka memungkinkan remaja mengembangkan sikap positif terhadap kesehatan
reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Nuryantina dan Sinaga (2024). Hubungan tersebut
memperlihatkan bahwa komunikasi keluarga berfungsi sebagai determinan sosial dalam pembentukan
perilaku kesehatan reproduksi sebagaimana dijelaskan oleh Cahyani et al. (2021). Temuan ini
menguatkan pentingnya pendekatan berbasis keluarga dalam pendidikan kesehatan reproduksi remaja
sebagaimana dijelaskan oleh Mediastuti dan Revika (2019).

KESIMPULAN

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia 14—15 tahun, didominasi
oleh jenis kelamin perempuan, serta berasal dari kelas IX B yang mencerminkan karakteristik utama
populasi penelitian di SMPN 02 Moga Warungpring Kabupaten Pemalang. Pola komunikasi orang tua
yang teridentifikasi terbagi ke dalam kategori fungsional dan disfungsional, di mana responden dengan
pola komunikasi fungsional cenderung memiliki tingkat pengetahuan serta sikap yang lebih baik
terhadap kesehatan reproduksi, sedangkan pola komunikasi disfungsional menunjukkan kecenderungan
berkaitan dengan pemahaman yang lebih rendah serta sikap yang kurang positif. Hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola komunikasi orang tua dengan tingkat
pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi yang ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,000 yang
berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05, sehingga komunikasi fungsional berkorelasi dengan
pengetahuan yang lebih baik. Hubungan signifikan juga ditemukan antara pola komunikasi orang tua
dengan sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi dengan nilai p sebesar 0,033 yang menunjukkan
bahwa komunikasi fungsional lebih banyak dikaitkan dengan terbentuknya sikap positif, sementara



Essentia: Journal of Medical Practice and Research
Vol 2 No 1 June 2026

komunikasi disfungsional cenderung berhubungan dengan sikap yang berada pada kategori cukup
maupun kurang.
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